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ABSTRAK 

 
UKM membutuhkan laba yang tinggi untuk mempertahankan dan mengembangkan usaha 
sehingga mampu bersaing di dalam kegiatan bisnis. Tindakan dalam meningkatkan laba usaha 
dengan memperhatikan biaya operasional. Tujuan penelitian ini, agar mengetahui efisiensi biaya 
operasional  untuk mendapatkan laba di UKM Roti Dewi Bakery. Penelitian yang dilakukan adalah 
menggunakan metode kuantitatif. Data yang digunakan merupakan Data sekunder berupa laporan 
keuangan UKM Dewi Bakery periode 2015-2019. Metode analisa data yaitu cara deskripsi dengan 
melakukan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian membuktikan 
bahwa efisiensi biaya operasional untuk mendapatkan laba pada UKM Roti Dewi Bakery 
dinyatakan tidak efisien, dimana biaya operasional dan laba usaha setiap tahunnya masih rendah. 
Hal ini membuktikan bahwa biaya operasional yang tinggi akan menurunkan laba usaha. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belajar 

       Secara keseluruhan tujuan usaha dagang, industri, maupun jasa dalam perekonomian yaitu 

untuk mendapatkan laba . dengan laba sebagai tujuan utama dari perusahaan yang dapat digunakan 

sebagai alat untuk mengukur maju atau mundurnya perusahaan. Laba yang diperoleh suatu instansi 

dipergunakan mendukung aktivitas perusahaan demi kelangsungan usahanya pada masa yang akan 

dating. Dwi Martani (2012:133) laba merupakan penghasilan  yang didapatkan apabila jumlah 

finansial (uang) dari aset neto pada akhir periode, (diluar dari distribusi dan kontribusi pengusaha).  

Melebihi aset neto pada awal periode. 

 Usaha menjadi semakin meningkat dan UMKM banyak yang berusaha memberikan yang 

terbaik kepada setiap pelanggannya tanpa terkecuali, di bidang usaha ,UMKM dalam mendapatkan 

laba. Bukan sesuatu yang mudah untuk mendapatkan penghasilan yang besar dalam UMKM yang 

semua serba bersaing, dalam mendapatkan penghasilan yang besar usaha dituntut agar meneliti 

yang seharusnya diperlukan konsumen dan bagaimana untuk dapat memenuhinya, pendapatan 

laba ditentukan oleh besar kecilnya biaya yang dikeluarkan. Oleh pengusaha untuk menjalankan 

kegiatan usahanya. Semakin biayanya besar seharusnya akan sangat berpengaruh terhadap 

peningkatan penghasilan laba bersih pengusaha.  Sehingga pihak manajemen usaha harus 

membuat kebijakan yang akan mengarah pada terciptanya efisiensi , aktivitas kerja. Pengusaha 

harus mengetahui keadaan  usahanya, dari segi permodalan, dan pendapatan. Pengusaha harus bisa 

dalam menjalankan tugasnya dengan sangat baik agar diketahui informasi mengenai biaya yang 

dikeluarkan dalam kegiatan usahanya.  



 Dengan pentingnya praktek Akuntansi dalam menjalankan UMKM karena dengan 

diselenggarakan praktek Akuntansi. dengan tepat pada UMKM sehingga menyediakan informasi 

yang terperinci, terstruktur terkait usaha , dan posisi keuangannya dan khusus nya para pengusaha 

UMKM lebih maksimal dalam pengelolaan usahanya.Gonibala Nirfandi, A.J. Vecky 

.Masinambow, Mauna Th. B. Maramis dalam jurnal Berkala Ilmiah Efisiensi, Volume 19 No. 01 

Tahun 2019. Atas fenomena tersebut peneliti peneliti bertujuan untuk menganalisis sedalam mana 

pengembangan UMKM meminimalisir biaya operasionalnya untuk mendapatkan laba. Biaya 

Operasional yaitu biaya pengeluaran uang dalam melaksanakan kegiatan pokok, berupa biaya 

penjualan dan administrasi dalam memperoleh laba. Menurut Rudianto (1013:17) biaya 

operasional adalah komponen biaya  perusahaan dan di luar biaya produksi . 

 Perhitungan biaya pengeluaran operasional yang salah dapat mengakibatkan pendapatan 

atau laba menurun sehingga terjadi kerugian pada UKM. Maka diperlukan perhitungan biaya 

pengeluaran operasional yang efisien untuk mendapatkan laba. Karena pada dasarnya.  usaha 

beroperasi yaitu supaya mendapatkan laba , pada tingkat yang sudah direncanakan sebagai tujuan 

yang akan dicapai. Pertumbuhan laba usaha yang baik, akan menentukan bahwa kinerja usaha 

tersebut baik. Oleh karena itu laba yaitu pengukuran kinerja dari suatu usaha , maka semakin besar 

laba yang dicapai usaha maka akan lebih baik kinerja usahanya. 

 Laba operasional adalah perbedaan antara penghasilan yang direalisasi yang di dapat dari 

transaksi selama satu periode. Dengan biaya yang berkaitan langsung dengan penghasilan  laba. 

Pengertian laba menurut,  kelebihan dan penghasilan diatas, biaya dalam satu periode akuntansi. 

UMKM memiliki tingkat posisi yang sangat penting bukan hanya untuk menyerap tenaga kerja 

dan kesejahteraan warga diberbagai daerah dalam banyak hal UMKM juga menjadi bagian 

pengikat dan penstabilan soal kesejahteraan sosial . (Hendrik Suhendri  et,Al. 2017) berkaitan 



dengan hal tersebut maka diperlukan cara agar dapat menumbuhkan minat masyarakat dalam 

pengelolaan usaha serta pelatihan kepada masyarakat agar dapat menciptakan peluang usaha baik. 

 UMKM Dewi Bakery merupakan UMKM yang bergerak di bidang penjualan 

pelayanan pemesanan roti, open wingko, open kacang. sehingga UMKM ini mempunyai biaya 

pengeluaran operasional yang dikeluarkan dalam beraktivitas. Melakukan usaha produksi dan 

memasarkan suatu produk pasti memiliki kendala di dalamnya, begitu juga yang dirasakan oleh  

UMKM Dewi Bakery. masalah yang dialami oleh UMKM Dewi Bakery adalah banyak pesaing 

dari produk roti di Dau dan sekitarnya menjadikan roti banyak pasaran, menyebabkan persaingan 

untuk mendapatkan keuntungan menjadi berat. UMKM Dewi Bakery mengupayakan mengontrol 

biaya pengeluaran operasional supaya mengalami peningkatan terhadap laba usaha setiap 

bulannya. Namun, belum terkontrol sepenuhnya sehingga mengalami pemborosan yang bisa 

mengurangi tingkat laba, dan simpulkan belum efisien dalam penggunaan biaya operasionalnya. 

Masalah yang dialami oleh UMKM Dewi Bakery harus bisa diselesaikan, agar dapat mencapai 

keuntungan laba yang diinginkan atau ditargetkan. 

1.2 Rumusan Masalah 

             Dari latar belakang diatas maka rumusan permasalahannya yaitu bagaimana suatu strategi 

efisiensi biaya pengeluaran operasional untuk mendapatkan laba pada UMKM Dewi Bakery? 

1.3 Tujuan Penelitian. 

Dapat dilihat dari permasalahan diatas . sehingga tujuan dilaksanakan penelitian ini yaitu 

agar mengetahui efisiensi pengusaha menekan biaya operasional dalam memperoleh laba 

pada UMKM Dewi Bakery? 

 

 



1.4  Manfaat Penelitian. 

              Penelitian diharapkan  dapat memberikan manfaat. Yang terbaik menurut teoritis maupun 

empiris. adapun manfaat yang diharapkan peneliti: 

1.4.1    Manfaat   Teoritis 

 Penelitian ini semoga bisa bermanfaat menambah kajian teoritis mengenai strategi 

pengusaha dalam meminimalisir biaya operasional untuk mendapatkan laba pada UMKM 

serta membuka kemungkinan untuk mengandalkan penelitian lebih lanjut mengenai strategi 

pengusaha untuk meminimalisir biaya pengeluaran untuk mendapatkan laba pada UMKM. 

1.4.2   Manfaat    Praktis. 

 1.   Bagi   Peneliti  

a. Sebagai tempat mempraktikkan ilmu yang diperoleh selama di bangku kuliah dengan 

kenyataan yang dihadapi. 

b. Sebagai sarana untuk menambah pengetahuan yang berkaitan dengan kendala yang 

diteliti, yaitu upaya pengusaha dalam meminimalisir biaya pengeluaran untuk 

mendapatkan laba pada UMKM Roti Dewi Bakery. 

           2.  untuk pelaku UMKM 

Hasil dari  penelitian diharapkan, dapat memberikan masukan terhadap UMKM  Roti 

Dewi Bakery dalam meminimalisir biaya pengeluaran untuk mendapatkan laba dan untuk 

bahan pertimbangan dalam mengambil keputusan untuk usahanya. 

 

 



3.  Universitas  

sebagai tambahan informasi tentang efisiensi pengusaha  menekankan biaya 

operasional untuk memperoleh laba pada UMKM dan menjadi bahan penelitian 

mahasiswa lain pada masa yang akan datang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



DAFTAR PUSTAKA 

 

Aftar, T. (2017) Analisis Pengaruh Kredi Macet dan Kecukupan Likuiditas               
Terhadap Efisiensi Biaya Operasional Bank Umum Syariah di   
Indonesia  AJIE. https://doi.org/10.20885/ajie.Vo12.iss2.art8 

 
Area. Univesitas Medan. 2019. “Terhadap Efisiensi Biaya Operasional Pada 
          PT. Pelabuhan Indonesia I Cabang Belawan Skripsi Oleh:Rizki 
         Wahyuni  Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Medan Area Medan 
 
Arikunto.2010. Prosedur Penelitian suatu Pendekatan Praktek.Jakarta:Rinek  
         Cipta. 
 
Asmarantaka 2014. Pemasaran Agribisnis (marketing). Bogor: Institut. 
          Pertanian   Bogor. 
Ej. Rifai’I 2007. Rasio Efisiensi Biaya Operasional. Semarang: UPT UNNES Press. 
 
Hermawan. Ervan 2010. Efisiensi Pareto Jakarta : Erlangga 
 
Kasmir 2010. Analisis Laporan Keungan.Raja Grafinda Persada; Jakarta. 
      Wikipedia.org/wiki/Analisis Keungan. 
 
Marrtani. Dwi 2012.Akuntansi Keuangan Menengah Berbasis PSAK,Jakarta:    
        Salemba Empat. 
Mardiasmo 2011. Anggaran .Yogyakarta : penerbit Andi 
 
Nafarin 2013. Penganggaran Perusahaan, Edisi Ketiga. Jakarta; Selemba  
      Empat. 
 
Operasional,B.,Persediaan,P.,& Bersih, L. (2012). Pengaruh Efisiensi Biaya  
     Operasional Terhadap Laba Bersih Dengan Perputaran Persediaan Sebagai 
     Variabel Pemoderasi (Studi Kasus pada PT. Petro Multi Guna Tanjungpina 
     ng).1-17. 
 
Febriyanti. 2010. Pengaruh Efisiensi Biaya Operasional Terhadap Laba Bersih 
      Dengan Perputaran Persediaan Sebagai Variabel Pemoderasi (Studi Kasus  
     Pada PT. Petro Multi).Vol 1 Hal 3.Tanjung Pinang: Univesitas Maritim Raja 
     Ali Haji. 
 
Ramadhani Fadhillah & Marlina Lisa Nasution. 2014. Pengaruh Biaya 
     Operasional Laba Bersih pada Bank Swasta Nasional yang Terdaftar di Bursa 
    Efek Indonesia Periode 2009-2011 Vol 1 Hal 3. Sumatra Utara: universitas 
    Sumatra Utara. 
 
Ramadhani & Marlina. 2014. biaya operasional efektif meningkatkan laba bersih.    



          2009-2011. E-Jornal 
 
Rustiadi 2011. Perencanaan dan Pengembangan Wilayah. Jakarta: Yayasan    
 
Rudianto 2013. Biaya Operasional. Bandung: Alfabeta. 
 
Sasongko dan Parulian 2015. Anggaran. Jakarta; Selemba Empat. 
 
Suandy Erly 2011 Edisi 5. Perencanaan Pajak. Jakarta: Penerbit Selemba Empat. 
 
Subramanyam 2010. Analisis Keungan, Edisi Sepuluh. Jakarta; Selemba Empat 
 
Sugiyono.2011. Metode Penelitian Pendekatan kuantitatif,kualitatif, dan Rdan D.   
         Bandung: Alfabeta. 
 
Suharsimi 2010. Anggaran. Jakarta: Rineka Cipta.Pustaka Obor Rakyat 
 
Suhendri, Hendrik . 2017 , “ Awareness and perceptions of Islamic micro  

entrepreneurson  mudharabah finance and justice for financing access in     
 Malang  Territory Indonesia”, Internasional journal of economics and  
financial Issues,vol 7, Issue 5. 

 
Sukardi. 2010. Metode Penelitian Deskriptif, Jakarta: PT. Bumi Aksara. 
 
Supriyono, 2010. Akuntansi biaya : Pengelompokkan Biaya Operasional. 
          Edisi kedua. BPFE : Yogyakarta. 
 
Stoner, DKK, 2010. Efisiensi. Edisis Indonesia, Penerbit PT. Prenhallindo, Jakarta 
 
Susilawati, Endang, Asep Mulyana, Program Studi Akuntansi, Fakultas Ekonomi, 

Nurtanio Bandung, Endang Susilawati, and Jurnal Saintifik Manajemen. 2018.  
“Pengaruh Penjualan Dan Biaya Operasional Terhadap Laba Bersih PT Indocement  
Tunggal Prakarsa (Persero) Tbk Periode 20 10-2017.” 01(02). 

 

  


